



1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut adanya layanan 
telekomunikasi yang berkualitas dan hal ini berhubungan langsung pada pemilihan 
media transmisi yang sesuai, diantaranya adalah media serat optik. 
Salah satu hal yang menjadi kendala terbesar dalam sistem komunikasi serat 
optik adalah faktor dispersi. Dispersi adalah pelebaran pulsa yang merupakan fungsi 
panjang gelombang dan diukur dalam satuan picosecond per nanometer 
kilometer(ps/nm.km) dengan kata lain dispersi merupakan faktor pembatas kapasitas 
informasi pada sistem transmisi serat optik. Sebab itu,  saat ini telah mulai 
diperkenalkan pemakaian pulsa soliton dalam sistem transmisi optik. Faktor dispersi 
tersebut dapat dikompensasikan dengan menggunakan efek soliton yaitu dengan 
memanfaatkan sifat ketidaklinearan serat optik, karena pulsa soliton ini mampu 
menjaga bentuknya selama merambat dalam serat walaupun telah menempuh jarak 
yang jauh. Untuk mengatasi redaman dalam serat optik maka digunakanlah erbium 
doped fiber optical amplifier (EDFA). Penambahan EDFA ternyata menimbulkan 
masalah baru, yaitu adanya timing jitter. Timing jitter  membatasi performa sistem 
komunikasi serat optik dengan penggunaan soliton. Keterbatasan-keterbatasan 
lainnya dari soliton adalah four wave mixing dan interaksi antar soliton. 
Permasalahan muncul ketika ditemukannya kelemahan pada soliton, yaitu 
bentuk pulsanya yang harus secant hiperbolik yang tidak lazim digunakan dan adanya 
timing jitter seperti yang disebutkan diatas. Sehingga diperkenalkanlah soliton DM 
yang stabil periodik walaupun dengan jarak transmisi yang sangat jauh dan sinyal 
masukannya bisa berbentuk fungsi secan hiperbolik maupun fungsi gaussian[2] dan  
timing jitter dapat tereduksi. 
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1.2 Tujuan dan manfaat  
Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah melakukan analisis timing jitter pada 
soliton fundamental dan timing jitter pada soliton dispersion managed, sehingga 
dapat diketahui bagaimana pengaruh dispersion managed dalam sistem tersebut. 
 
1.3 Rumusan masalah 
Fenomena soliton diakibatkan adanya keseimbangan antara efek nonlinier dan 
dispersif yang terjadi pada serat optik. Dengan adanya keseimbangan efek nonlinier 
dan dispersif tersebut, akan berakibat pulsa optik dapat berpropagasi tanpa distorsi 
dan akan stabil sampai di penerima. Selama propagasi berlangsung, pulsa-pulsa 
soliton tersebut akan mengalami penurunan amplitudo karena pengaruh loss. Dengan 
digunakannya EDFA sebagai sistem amplifier akan dapat mengkompensasi loss yang 
terjadi serta memberikan kestabilan pada bentuk pulsa soliton. Di sisi lain 
penggunaan EDFA untuk mengatasi loss, ternyata menimbulkan masalah baru yaitu 
timing jitter. Hal ini dapat dipahami karena penguatan EDFA memberikan noise 
Amplified Spontaneous Emission (ASE), yaitu noise yang dimunculkan secara 
serentak olek amplifier dan diperkuat akibat interaksi nonlinieritas. Akibat noise 
penguat ini terjadi pergeseran profil gelombang dalam domain waktu pada saat 
pembacaan di penerima yang disebut sebagai timing jitter. 
 Kelemahan yang terjadi pada soliton diantaranya karena input pulsa yang 
berbentuk secant hiperbolik dan adanya timing jitter. Masalah tersebut dapat diatasi 
dengan penggunaan soliton Dispersion Managed (DM). Dengan soliton DM, input 
pulsa adalah Gaussian dan  timing jitter dapat tereduksi. 
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1.4 Batasan masalah 
Dalam tugas akhir ini, permasalahan yang akan dibahas diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Serat optik yang dipakai adalah serat optik single mode silika murni. 
2. Pembahasan ditekankan pada sistem komunikasi berbasis soliton bukan serat 
optik secara umum. 
3. Input merupakan bentuk pulsa single pulse. 
4. Pembahasan hanya difokuskan pada timing jitter akibat penggunaan amplifier 
EDFA saja tanpa membahas wander. 
5. Orde soliton yang dibandingkan adalah orde satu atau soliton fundamental. 
6. Tidak membahas interaksi pulsa soliton. 
 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Langkah-langkah dalam pemecahan masalah pada tugas akhir ini diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Studi literatur dari berbagai sumber yang mengacu pada pemecahan masalah. 
2. Melakukan perhitungan secara matematis. 
3. Visualisasi gambar dengan bantuan software MATLAB 6.5. 
4. Melakukan analisis dari hasil yang diperoleh dengan menggunakan data-data 
sekunder 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada tugas akhir ini yaitu : 
BAB I  PENDAHULUAN  
Terdiri dari Latar Belakang, Tujuan dan manfaat, Perumusan 
Masalah, Batasan  masalah, Metodologi Penelitian, Sistematika 
Penulisan. 
BAB II  DASAR TEORI 
Terdiri dari teori tentang soliton fundamental. 
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BAB III SOLITON DISPERSION MANAGED 
 Berisi tentang perbedaan antara soliton fundamental dengan 
soliton Dispersion Managed serta timing jitter. 
BAB IV ANALISIS HASIL SIMULASI 
Analisa dilakukan dengan cara membandingkan timing jitter 
pada soliton fundamental dan timing jitter pada soliton 
Dispersion Managed. 
BAB V  PENUTUP 
   Terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 
BAB VI  DAFTAR  PUSTAKA        
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